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ABSTRAK

Saliva merupakan cairan kompleks yang terdapat dalam rongga mulut yang
terdiri dari 98% air sedangkan 2% sisanya komponen anorganik dan organik diantaranya
Na+, K+, Cl-, Ca®*, HCOs, mucopolysaccharides, proteins dil. Komponen saliva ini dapat
berubah apabila ditemukan adanya suatu penyakit yang terdapat di dalam rongga mulut
diantaranya adalah periodontitis

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik observasioal dengan rancangan
penelitian cross-sectional. Subjek penelitian dalam penelitian ini sebanyak 42 subjek
yang dibagi menjadi 2 kelompok vyaitu 21 subjek periodontal sehat dan 21 subjek
periodontitis. Pembagian subjek penelitian dilakukan berdasarkan indeks periodontal (IP).
IP 0.0-0.2 termasuk kategori periodontal sehat, sedangkan IP bernilai 0.7 — 8.0 termasuk
kategori periodontitis. Selanjutnya dilakukan pengambilan unstimullated saliva dengan
metode passive drolling dan dilanjutkan pengukuran kadar kalsium, fosfat dan bikarbonat
menggunakan spektrofotometri UV-Vis.

Hasil penelitian dengan Independent T-test didapatkan hasil signifikansi 0,000
(P<0,05) yang menginterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kadar
kalsium, fosfat dan bikarbonat antara kelompok periodontal sehat dan periodontitis. Hal
tersebut dikarenakan inflamasi akan menstimulasi saraf parasimpatis kelenjar saliva
sehingga akan mempengaruhi laju sekresi beserta kandungan komponen anorganik.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah periodontitis berpengaruh terhadap laju
sekresi dan komponen saliva. Laju sekresi saliva pada periodontitis menjadi lebih cepat
dan kandungan Ca, P dan bikarbonat juga meningkat.
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ABSTRACT

Saliva is complex fluid in the oral cavity that consist of 98% water and 2% of
organic and inorganic components such as Na+, K+, Cl-, ca”, HCO;,,
mucopolysaccharides, proteins etc. Salivary component might changed when a disease
is present in the oral cavity including periodontitis.

This study was used observational analytic with a cross-sectional design. In this
study there were 42 subjects divided into 2 groups, 21 healthy periodontal subjects and
21 subjects of periodontitis. The subjects were examined for periodontal index (Pl). PI
0.0-0.2 considered as healthy periodontal category, Pl 0.7-8.0 considered as periodontitis
category. Furthermore, unstimullated saliva was taken by passive drolling method and the
calcium, phosphate and bicarbonate levels were measured using UV-Vis
spectrophotometry.

The result of Independent T-test showed the significance (P<0.05) difference
between calcium, phosphate and bicarbonate levels on the healthy periodontal group and
periodontitis. It was because of inflammation stimulates the parasympathetic nerve of the
salivary glands thus it will affect the rate of secretion and its inorganic components.

This study concluded that periodontitis changed the saliva flow rates and amount
of inorganic components of saliva. Saliva flow rate and inorganic component (Ca, P,
HCOs) were higher in periodontitis.
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